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Abstrak
Tujuan penelitiani ini adalah untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial dan spiritualitas terhadap resiliensi remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal. Persentase remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal kian meningkat, dan remaja-remaja ini membutuhkan resiliensi dalam hidup mereka. Remaja yang menunjukkan resiliensi lebih siap menghadapi tantangan hidup. Convenience sampling digunakan untuk memilih sampel 272 responden berusia 15 hingga 19 tahun yang memiliki orang tua tunggal dan tinggal di Kabupaten Karawang. Skala yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Spiritual Health Scale, dan Resilience Adaptation Scale yang dikembangkan oleh Amaliyah dan Fauziah. Prosedur pengumpulan data menggunakan skala-skala tersebut. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji menggunakan uji regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas, baik secara parsial maupun secara simultan, memiliki pengaruh yang bermanfaat dan signifikan terhadap ketahanan remaja. Faktor ini menjelaskan 33,7% variasi yang diamati dalam ketahanan, sementara faktor lain berkontribusi sebesar 66,3% dari variasi tersebut. Penelitian ini semakin memperkuat pandangan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas memainkan peran penting dalam meningkatkan ketahanan remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal.
Abstract 
The purpose of this study is to examine the influence of social support and spirituality on the resilience of adolescents raised by single parents. The percentage of adolescents raised by single parents is increasing, and these adolescents need resilience in their lives. Adolescents who show resilience are better prepared to face life's challenges. Convenience sampling was used to select a sample of 272 respondents aged 15 to 19 years who had single parents and lived in Karawang Regency. The scales used in this study included the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Spiritual Health Scale, and Resilience Adaptation Scale developed by Amaliyah and Fauziah. Data collection procedures used these scales. The influence of independent variables on dependent variables was tested using multiple regression analysis. The results of this study indicate that social support and spirituality, both partially and simultaneously, have a beneficial and significant influence on adolescent resilience. These factors explain 33.7% of the observed variation in resilience, while other factors contribute 66.3% of the variation. This study further reinforces the view that social support and spirituality play an important role in enhancing the resilience of adolescents raised by single parents.
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PENDAHULUAN
Keluarga adalah unit sosial terkecil yang sangat penting bagi pertumbuhan seorang anak. Namun, tidak semua keluarga mampu mempertahankan keutuhannya, sehingga muncul fenomena orang tua tunggal yang semakin banyak di masyarakat. Wahyuni dkk., (2015) mengutarakan bahwa orang tua tunggal terjadi ketika ikatan perkawinan pasangan suami istri berpisah atau meninggalnya salah satu pasangan, sehingga suami atau istri harus mengurus anak sendirian. Pada situasi perceraian sebagian besar orang tua yang bercerai fokus pada masalah dalam proses perceraian dan seringkali mengabaikan anak-anak mereka, perceraian berpotensi menimbulkan berbagai masalah emosional dan sosial pada anak, terutama pada remaja yang sedang berkembang. Selain itu, perceraian juga dapat memicu gangguan psikologis seperti stres, kecemasan, dan bahkan depresi (Putri dkk., 2020); Dini dkk., 2022). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2024) jumlah orang tua tunggal di masyarakat terus meningkat, tingkat perceraian di Indonesia selama lima tahun terakhir lebih dari 400.000 kasus yang tercatat setiap tahunnya. Dilansir dari putusan Pengadilan Agama Karawang, perceraian tahun 2024 sebanyak 5013 kasus perceraian, dilihat dari data tersebut meningkat dibandingkan pada tahun 2023 sebanyak 4271,  Kasus perceraian ini disebabkan oleh alasan ekonomi, meninggalkan sebelah pihak, kekerasaan dalam rumah tangga, hingga perjudian (Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Karawang, 2023). 
Meningkatnya fenomena orang tua tunggal di Indonesia, sebagaimana ditunjukkan oleh data perceraian yang terus meningkat setiap tahunnya, termasuk di Kabupaten Karawang, menciptakan tantangan signifikan bagi perkembangan remaja di masa transisi mereka menuju kedewasaan. Remaja dengan latar belakang keluarga seperti ini memiliki ciri dan kebutuhan psikososial yang dapat berbeda dibandingkan remaja pada umumnya, salah satu karakteristik yang kerap muncul adalah kecenderungan untuk sulit meregulasikan emosi dilingkungan sosialnya (Dini dkk., 2022). Menurut Santrock (dalam Devi & Tobing, 2024) masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa, masa ini bermula sekitar umur 12–19 dan mencakup beberapa perubahan, seperti perubahan kognitif, sosial-emosional, dan biologis. Dini dkk., (2022) masa transisi ini, beberapa remaja mengalami tantangan tambahan ketika mereka dibesarkan oleh satu orang tua akibat perceraian, kematian, atau alasan lainnya. 
Lebih lanjut, berbagai penelitian menegaskan bahwa kondisi pengasuhan orangtua tunggal ini membawa serangkaian kesulitan bagi remaja. Penelitian dari Anggraini dkk., (2023) menyatakan bahwa remaja dengan orang tua tunggal menghadapi sejumlah tantangan dalam hidup mereka, seperti tekanan untuk tumbuh lebih optimal, beban tanggung jawab yang melampaui kemampuan mereka, kesulitan keuangan, dan masalah lain seperti kesepian dan isolasi sosial. Remaja dengan orang tua tunggal cenderung rentan menghadapi masalah, mereka sering kali berjuang dengan optimisme, ketidakmampuan untuk menahan dorongan perilaku berbahaya, dan pengaturan suasana hati, mereka lebih cenderung menyalahkan diri sendiri ketika pemahaman sebab akibat mereka buruk, dan empati mungkin terhalang oleh beratnya rasa bersalah (Anggraini dkk., 2023). Tanpa penguatan lingkungan, efikasi diri mereka mungkin rendah, dan mereka mungkin tidak mau meminta bantuan jika mereka tidak memiliki dukungan sosial. Mereka lebih rentan terhadap kesulitan hidup tanpa adanya keadaan yang melindungi (Aulia & Nurdibyanandaru, 2020).
Mengingat berbagai kesulitan tersebut, penting bagi remaja memahami bagaimana menghadapi dan beradaptasi dengan kondisi ini. Untuk mendalaminya, peneliti melakukan pra-penelitian kepada 30 remaja berusia 15–19 tahun yang tinggal bersama orangtua tunggal di Kabupaten Karawang. Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja mengalami resiliensi rendah dalam menghadapi masalah keluarga, dengan 66,67% responden mengalaminya. Secara konkret, perilaku yang tampak antara lain: sebagian besar remaja (70–80%) menunjukkan sikap mudah menyerah saat menghadapi konflik keluarga, merasa tidak mampu menyelesaikan persoalan pribadi (rendahnya efikasi diri), dan cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, termasuk enggan mencari bantuan (75–85%). Selain itu, 60–70% responden kerap menunjukkan luapan emosi yang tidak terkendali seperti mudah marah atau menangis, dan sekitar 50–60% bersikap impulsif, seperti bertindak tanpa berpikir panjang atau melanggar aturan rumah. Mereka juga mengalami kesulitan dalam berpikir jernih ketika menghadapi masalah (65–75%) serta menunjukkan empati yang rendah terhadap anggota keluarga lain (55–65%), misalnya kurang peduli terhadap perasaan orangtua atau saudara. Data ini menunjukkan bahwa remaja dalam keluarga orangtua tunggal di Karawang menghadapi tantangan serius dalam aspek psikologis dan sosial, yang perlu mendapat perhatian khusus dalam intervensi psikologis atau sosial selanjutnya.
Menurut Revich dan Shatte (dalam Deslyana, 2021) resiliensi merupakan kapasitas individu dalam menyesuaikan diri, mengatasi tekanan, serta mampu pulih dari berbagai bentuk kesulitan dan tantangan hidup. Konsep ini dibangun oleh tujuh dimensi utama, yaitu kemampuan dalam mengatur emosi, mengendalikan impuls, bersikap optimis, melakukan analisis terhadap penyebab suatu peristiwa (analisis kausal), memiliki kepercayaan diri terhadap keterampilan diri sendiri (efikasi diri), menunjukkan empati terhadap orang lain, serta memiliki kecenderungan untuk menjalin hubungan dan mencari dukungan (reaching out). Resiliensi pada remaja ini tercipta melalui proses pembelajaran menghadapi situasi sulit, sehingga mereka memiliki keterampilan adaptasi yang lebih baik dan mampu menumbuhkan sikap pantang menyerah (Prihantini & Yuanita, 2023).  
Fungsi resiliensi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis, menumbuhkan interaksi sosial yang positif, dan menurunkan tingkat stres pada individu (Mesman dkk., 2021). Resiliensi ini bertindak sebagai mekanisme pengurangan stres karena orang yang tangguh sering kali mampu menciptakan mekanisme penanganan yang fleksibel termasuk pemecahan masalah, mencari dukungan sosial, dan mengendalikan emosi mereka (Aneesh & Sia, 2023). Oleh karena itu, jika memiliki ketahanan yang kuat, remaja dari orang tua tunggal tetap dapat tumbuh secara emosional dan sosial dengan baik meskipun menghadapi keadaan sulit.
Koroh dan Andriany (2020) berpendapat bahwa resiliensi individu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal, salah satunya adalah keberadaan dukungan sosial. Zimet (dalam Laksana & Virlia, 2019) menyatakan dukungan sosial sebagai bentuk penguatan bagi individu yang tengah dalam kondisi stres, yang dapat menyebabkan kurangnya ketahanan pribadi dalam menghadapi situasi tersebut, dukungan sosial dapat bersumber dari tiga komponen yaitu dukungan yang diberikan oleh teman, keluarga, individu spesial. Khoirunnisa dan Rosiana, 2023) menambahkan bahwa dukungan sosial merupakan komponen penting dalam kehidupan seseorang yang dapat membantu mereka mengatasi keadaan sulit. Dukungan sosial memiliki fungsi yang sangat penting selain memberi rasa aman dan pengertian, dukungan sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menangani situasi sulit dan membantu mereka menciptakan teknik pemecahan masalah yang lebih baik (Rohmah, 2023).
Selain dukungan sosial sebagai faktor ekternal, terdapat pula faktor lain yang turut memengaruhi tingkat resiliensi individu, penelitian dari Permana (2018) menemukan bahwa spiritualitas juga diakui sebagai faktor penting dalam membangun resiliensi. Fisher (2004) berpendapat bahwa spiritualitas adalah hubungan dinamis dan multidimensi seseorang dengan diri pribadi, sesama, alam, serta yang transenden, sehingga menjadi sumber makna dan tujuan hidup. Spiritualitas merupakan kesadaran pribadi tentang asal-usul, tujuan, dan makna hidup manusia yang bersifat abadi, dan sering kali dipandang berbeda dengan hal-hal yang bersifat sementara dan duniawi (Nasrudin & Jaenudin, 2021). Lebih lanjut, Aditama (2017) spiritualitas tidak terbatas pada satu agama, komunitas, atau sistem kepercayaan saja, sehingga spiritualitas memiliki definisi yang lebih luas daripada religiusitas. Fisher (2004) menyebutkan ada empat aspek dari spiritualitas yaitu diri sendiri (self), orang lain (other), alam (nathure), dan transenden (transcendent). Roberto dkk (dalam Fachrudin, 2020) menegaskan bahwa spiritualitas memiliki dampak baik terhadap ketahanan, harapan, optimisme, ketenangan, dan kenyamanan, peningkatan resiliensi dapat menurunkan risiko penyakit mental jangka panjang dan memberikan perlindungan bagi hubungan dengan orang lain, tujuan hidup, perawatan diri, pandangan hidup yang optimis, kemandirian, dan altruisme.
Temuan berbagai penelitian menunjukkan peran krusial dari kedua faktor ini dalam mamperkuat resiliensi remaja, khususnya dari keluarga orangtua tunggal. Calsum dan Purwandari (2024) dalam penelitiannya menyatakan perlindungan sosial membantu remaja yang kehilangan orang tua menjadi lebih tangguh. Calsum dan Purwandari (2024) menambahkan bahwa remaja yang mendapat dukungan sosial lebih besar akan lebih mampu mengatasi masalah, terus tumbuh sebagai individu, dan menempuh kehidupan setelah kehilangan orang tua dengan optimisme dan harapan yang lebih besar. Lestari (dalam Oktaviana & Kristinawati, 2022) menguatkan bahwa remaja dengan mempunyai orang tua tunggal lebih mungkin terlibat dalam perilaku berbahaya, menjadi korban, dan menderita ketidaknyamanan mental. Remaja yang mengalami perceraian orang tua lebih stres karena reaksi depresif terhadap kehilangan salah satu orang tua karena bercerai atau setelah kematian salah satu orang tua, yang mungkin dianggap sebagai tekanan dari luar. Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya dukungan sosial dan spiritualitas dalam memengaruhi resiliensi remaja, terutama pada konteks remaja dengan orang tua tunggal, belum ada penelitian yang secara komprehensif mengkaji hubungan antara variabel dukungan sosial dan spiritualitas secara bersamaan terhadap resiliensi remaja dengan orang tua tunggal di Indonesia. Berdasarkan fenomena diatas, mengingat pentingnya situasi tersebut, tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui apakah dukungan sosial dan spiritualitas memiliki dampak pada resiliensi remaja dengan orang tua tunggal. Oleh karena itu, hipotesis dalam studi ini adalah 
H1 	: Ada pengaruh dukungan sosial dan spiritualitas terhadap resiliensi remaja dengan orangtua tunggal
H2 	:  Ada pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi remaja dengan orangtua tunggal 
H3 	: Ada pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi remaja dengan orangtua tunggal.




METODE
Desain
Riset ini menggunakan desain kausalitas dengan metodologi kuantitatif (Azwar, 2017). Pengambilan sampel menggunakan convenience sampling untuk memilih sampel yang paling mudah diakses sehingga dapat lebih fokus pada aksesibilitas (Firmansyah & Dede, 2022).

Partisipan
Partisipan untuk penelitian ini ialah remaja berusia 15 sampai 19 tahun yang dibesarkan oleh orangtua tunggal akibat berbagai kondisi termasuk perceraian maupun kematian pasangan, dengan jumlah responden sebesar 272 partisipan.

Instrumen Penelitian 
Instrumen menggunakan skala psikologis yang terdiri atas sejumlah pernyataan dan pertanyaan yang diisi langsung oleh responden untuk menilai tingkat dukungan sosial, spiritualitas, dan resiliensi. Pengukuran dukungan sosial dalam penelitian ini mengadopsi alat ukur dari  Laksmita dkk., (2020) yaitu Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) ketiga komponen dalam skala ini adalah dukungan dari teman, keluarga, dan orang-orang terdekat,  terdapat 12 pertanyaan berorientasi positif pada pengukuran ini. Dalam skala Likert, skala berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju) ini mempunyai reliabilitasi sebesar 0.81, sedangkan nilai validitasnya sebesar 0,49-0,80 (Laksmita dkk., 2020).
Selanjutnya, untuk menggukur spritualitas penelitian ini menggunakan Spiritual Health Scale yang diadopsi dari Shaver dkk (2020) mengacu pada kerangka empat domain dari spiritualitas yang dikembangkan oleh Fisher (2004) yaitu alam, transendensi, hubungan dengan orang lain, dan diri sendiri merupakan empat aspek dari skala ini. Nilai Cronbach Alpha skala ini sebesar 0,83 hingga 0,89 menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, sedangkan nilai validitasnya dilihat dari model empat faktor ini menjelaskan hampir seluruh varians dari data sebesar 0,42-0,76 (Shaver dkk., 2020). Skala ini terdapat 10 item untuk membentuk skala ini, dan masing-masing dijawab menggunakan urutan item respons likert dengan lima unsur dari 1 (sangat tidak penting) sampai 5 (sangat penting) (Shaver dkk., 2020).
Sementara itu, skala resiliensi yang adaptasi dari Amaliyah dan Fauziah (2024), digunakan untuk mengukur resiliensi. 34 item dalam skala ini dari 7 aspek didalamnya yaitu pengendalian emosi, pengendalian impuls, optimism, analisis kebetuhan, empati, kemandirian, dan reaching out. Nilai Cronbach Alpha pada skala ini sebesar 0,900 menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi, dan validitas item ditunjukkan oleh korelasi total item yang melebihi 0,300 (Amaliyah & Fauziah, 2024). Skala likert empat tingkat yaitu Sangat Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, Tidak Setuju (TS) = 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 yang digunakan untuk pengukuran ini.
Analisis Data
Regresi linier berganda adalah bentuk analisis data yang dipakai setelah dilakukannya uji normalitas dan linieritas, serta dilakukan juga uji tambahan, yaitu koefisien determinasi dan uji Kategorisasi. SPSS 25 digunakan untuk membantu analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Riset ini memperoleh sebanyak 272 partisipan yang merupakan remaja dengan kondisi orangtua tunggal yang ada di Karawang.
Tabel 1. Data Demografi Partisipan
	Karakteristik
	
	Frekuensi
	Presentase

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	114
	41.9%

	
	Perempuan
	158
	58.1%

	Tinggal bersama
	Ibu
	156
	57.3%

	
	Ayah
	116
	42.7%


	
Dilihat dari tabel 1 karakteristik partisipan dalam penelitian ini melibatkan 272 remaja dengan dominasi perempuan (58,1% atau 158 orang) dibandingkan laki-laki (41,9% atau 114 orang). Dari segi tempat tinggal, mayoritas remaja (57,3% atau 156 orang) tinggal bersama ibu, sementara 42,7% (116 orang) tinggal bersama ayah. Proporsi ini mungkin mencerminkan pengaruh perceraian atau kehilangan orang tua, di mana ibu lebih sering menjadi pengasuh utama. 
Secara keseluruhan, komposisi demografi ini menunjukkan bahwa responden penelitian lebih banyak perempuan yang diasuh oleh ibu, memberikan konteks penting untuk memahami dinamika psikososial dan keluarga mereka. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel digunakan untuk melakukan uji normalitas ini, dan nilai sig-tailed menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah asumsi normalitas terpenuhi, uji linearitas menghasilkan temuan sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas  Dukungan Sosial terhadap Resiliensi
	ANOVA Table

	Model
	F
	Sig.

	Resiliensi * Dukungan Sosial
	9.971
	.050

	Resiliensi * Spiritualitas
	50.973
	.006



	
Berdasarkan hasil uji linieritas antara dukungan sosial dan resiliensi, menunjukkan nilai signifikansi linearitas adalah 0.05, hasilnya sama dengan batas 0.05. Meskipun tidak secara mutlak signifikan, Meskipun nilai ini tepat pada batas signifikansi 0.05, hal ini masih dapat diterima sebagai indikasi adanya hubungan linear yang memadai. (Sugiyono, 2020) Data dianggap linear jika nilainya lebih besar dari 0.05 atau sama dengan 0,05. Tujuan dari uji linearitas ini adalah untuk memastikan bahwa variabel independen dan dependen memiliki hubungan linear. Hasilnya, data dapat digunakan untuk analisis hipotesis regresi linear berganda dan temuan uji linearitas terpenuhi. Selain itu, spiritualitas dan resiliensi memiliki hubungan linear yang kuat dan signifikan, seperti yang di gambarkan oleh nilai sig. 0,006 < 0,05. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut dianggap linear.




Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)
	Model
	Sig.

	1
	Dukungan Sosial dan Spiritualitas Terhadap Resiliensi
	.000b


Hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan uji simultan H1, yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap variabel resiliensi remaja dengan orang tua tunggal.
Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	B
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	20.912
	.005

	
	Dukungan Sosial
	.365
	.003

	
	Spiritualitas
	1.361
	.000


Variabel dukungan sosial mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, seperti ditunjukkan dalam tabel sebelumnya. Selain itu, nilai signifikansi variabel spiritualitas lebih rendah, yaitu sebesar 0,000 < 0,005. 
Hasil lebih lanjut berdasarkan tabel uji parsial persamaan rumus uji regresi berganda adalah:
Y=20.912+0.365(X1)+1.361(X2)
Diketahui bahwa nilai konstanta terindikasi bahwa resiliensi memiliki nilai 20.912 apabila tidak ada kontribusi dari dukungan sosial dan spiritualitas. Kemudian apabila resiliensi meningkat satu satuan maka dukungan sosial akan mengalami peningkatan sebesar 0.365. Nilai positif ini mengartikan bahwa terdapat kontribusi secara positif antara variable dukungan sosial dan resiliensi. Kemudian nilai variabel spiritual adalah 1.361 apalabila ada peningkatan satu satuan pada varibel resiliensi. Temuan ini menunjukkan bahwa spiritualitas lebih memengaruhi ketahanan daripada dukungan sosial. Maka hipotesis spiritualitas secara parsial memengaruhi resiliensi remaja dengan orang tua tunggal (H2), dan dukungan sosial secara parsial memengaruhi resiliensi remaja dengan orang tua tunggal (H3) semuanya di terima.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	Adjusted R Square

	Dukungan Sosial dan Spiritualitas terhadap resiliensi
	.337


Dilihat dari hasil ini faktor dukungan sosial dan spiritualitas menyumbang 33,7% dari variasi resiliensi remaja, menurut nilai Adjusted R Square sebesar 0,337. Faktor-faktor lain menyumbang 66,3% sisanya. Nilai ini cukup baik mengingat bahwa perilaku manusia sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor lain.



Tabel 7. Hasil Uji Kategorisasi 
	KATEGORISASI

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Dukungan sosial
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	272
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	272
	100.0
	100.0
	100.0

	Spiritualitas
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	272
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	272
	100.0
	100.0
	100.0

	Resiliensi
	Tinggi
	2
	0.7
	0.7
	99.3

	
	Rendah
	270
	99.3
	99.3
	100.0

	
	Total
	272
	100.0
	
	


Berdasarkan hasil kategorisasi data dalam tabel, semua responden (100%) termasuk dalam kelompok rendah dalam hal dukungan sosial, dan tidak satu pun partisipan dalam kelompok ini memiliki tingkat dukungan sosial yang tergolong tinggi. Dalam hal spiritualitas, hal yang sama terjadi, semua responden (100%) memiliki tingkat spiritualitas yang rendah, dan tidak ada yang termasuk dalam kisaran tinggi. Sebaliknya, hanya 0,7%, atau 2 responden, yang menunjukkan tingkat ketahanan yang tinggi, sedangkan mayoritas responden (99,3%) termasuk dalam kelompok rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas partisipan riset in menunjukkan tingkat resiliensi, spiritualitas, dan dukungan sosial yang berada pada kategori rendah. 
Tabel 8. Hasil Uji kategorisasi Resiliensi
	[bookmark: _Hlk202902323]DUKUNGAN SOSIAL

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Tinggal Bersama Ayah
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	116
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	116
	100.0
	100.0
	

	Tinggal Bersama Ibu
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	156
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	

	SPIRITUALITAS

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Tinggal Bersama Ayah
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	116
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	116
	100.0
	100.0
	

	Tinggal Bersama Ibu
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	156
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	

	RESILIENSI

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Tinggal Bersama Ayah
	Tinggi
	2
	0.7
	1.7
	1.7

	
	Rendah
	114
	99.3
	98.3
	98.3

	
	Total
	116
	100.0
	100.0
	100.0

	Tinggal Bersama Ibu
	Tinggi
	0
	0
	0
	0

	
	Rendah
	156
	100.0
	100.0
	100.0

	
	Total
	156
	100.0
	100.0
	


[bookmark: _Hlk202370808]Tabel diatas menunjukkan temuan pada semua remaja dalam penelitian ini baik yang tinggal bersama ibu maupun ayah, menunjukkan tingkat spiritualitas dan dukungan sosial yang rendah, tidak ada responden dari kedua kelompok yang menunjukkan tingkat spiritualitas atau dukungan sosial yang kuat. Namun, ada sedikit variasi dalam resiliensi. Ada sedikit manfaat bagi remaja yang tinggal bersama ayah, sekitar 2 (1,7%) dari 116 responden memiliki ketahanan yang kuat, dibandingkan dengan 98,3% sisanya yang menunjukkan ketahanan yang rendah. Di sisi lain, semua remaja (100%) yang tinggal bersama ibu memiliki resiliensi yang rendah.
Hasil temuan dalam studi ini juga mengungkapkkan bahwa, secara parsial maupun simultan, dukungan sosial dan spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat resiliensi remaja. Spiritualitas dan dukungan sosial mempunyai pengaruh yang bermanfaat dan signifikan terhadap resiliensi remaja. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian Azmy dan Hartini (2021) menunjukkan bahwa resiliensi remaja dari keluarga bercerai dipengaruhi oleh dukungan sosial. Dukungan sosial berperan sebagai penguatan bagi individu yang sedang stres, membantu mengatasi kurangnya ketahanan pribadi. Khoirunnisa dan Rosiana  (2023) menambahkan bahwa dukungan sosial adalah komponen penting yang membantu individu mengatasi keadaan sulit, meningkatkan rasa aman, pengertian, kepercayaan diri, dan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, Permana (2018) menemukan bahwa spiritualitas juga merupakan faktor penting dalam membangun resiliensi. Spiritualitas adalah hubungan dinamis dan multidimensi seseorang dengan diri pribadi, sesama, alam, dan yang transenden, yang menjadi sumber makna dan tujuan hidup. Roberto dkk., (dalam Fachrudin, 2020) menegaskan bahwa spiritualitas berdampak positif pada ketahanan, harapan, optimisme, ketenangan, dan kenyamanan, serta dapat menurunkan risiko penyakit mental jangka panjang dan melindungi hubungan sosial. 
Calsum dan Purwandari (2024) dalam penelitiannya menyatakan lingkup sosial membantu remaja yang kehilangan orang tua menjadi lebih tangguh. Remaja yang memiliki dukungan sosial yang lebih besar lebih mampu beradaptasi, terus tumbuh sebagai individu, dan menghadapi hidup dengan optimisme ditunjukan dari sikap yang lebih optimis setelah kematian orang tua. Temuan ini menyoroti urgensi peran dukungan yang berasal dari lingkungan sosial, khususnya bagi remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal, karena kelompok ini cenderung memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap permasalahan seperti kecenderungan menyalahkan diri sendiri, tingkat optimisme yang rendah, serta hambatan dalam mengelola emosi atau suasana hati. Penelitian Safira (2023) juga menunjukkan remaja dengan orang tua tunggal memiliki spiritualitas dan dukungan sosial yang berkorelasi positif, yang secara tidak langsung mendukung temuan tentang pentingnya dukungan sosial untuk resiliensi. Selain itu, Pandya (2023) menemukan bahwa pelajaran pendidikan spiritual dapat meningkatkan konektivitas sekolah, kesejahteraan, dan resiliensi pada remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal, memperkuat relevansi spiritualitas sebagai faktor protektif.
Meskipun demikian, hasil kategorisasi dalam studi ini megungkapkkan mayoritas responden mempunyai tingkat dukungan sosial, spiritualitas, dan resiliensi yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa kelompok remaja dengan orang tua tunggal di Kabupaten Karawang masih sangat membutuhkan intervensi atau program yang dapat meningkatkan ketiga aspek tersebut dalam kehidupan mereka. Ini sejalan dengan pernyataan Anggraini dkk., (2023) bahwa remaja dengan orang tua tunggal menghadapi tantangan seperti tekanan untuk tumbuh lebih optimal, beban tanggung jawab, kesulitan keuangan, kesepian, dan isolasi sosial. Temuan ini mengungkapkan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas mampu menjelaskan 33,7% variasi dalam tingkat resiliensi remaja dengan orangtua tunggal, sementara 66,3% sisanya terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang lebih kompleks dan belum teridentifikasi dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang memengaruhi resiliensi remaja, sebagaimana disebutkan dalam beberapa penelitian yang meliputi self-compassion (Fachrial & Herdiningtyas, 2023), self-disclosure (Oktaviana & Kristinawati, 2022), dan harapan (Azmy & Hartini, 2021). Penelitian selanjutnya dapat menggali faktor-faktor ini untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang resiliensi pada remaja dengan orang tua tunggal.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini diketahui bahwa resiliensi pada remaja yang berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel dukungan sosial dan spiritualitas, baik ketika dianalisis secara parsial maupun secara simultan. Kedua faktor ini bersama-sama menyumbang 33,7% dari variasi tingkat resiliensi remaja, sementara 66,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas secara simultan berkontribusi terhadap resiliensi remaja dari keluarga dengan orang tua tunggal, dukungan sosial secara parsial memiliki pengaruh terhadap resiliensi dan spiritualitas juga memberikan pengaruh parsial terhadap resiliensi remaja dalam konteks yang sama.
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Pengaruh Dukungan Sosial dan Spiritualitas  Terhadap Resiliensi Remaja Dengan Orang  Tua Tunggal     Mohamad Fajar Ramadan 1   Fakultas Psikologi, Universitas Buana Perjuangan Karawang, Indonesia   ps22.mohamadramadan@mhs.ubpkarawang.ac.id     Nuram Mubina 2   Fakultas Psikologi, Universitas Buana Perjuangan Karawang, Indonesia   nuram.mubina@ubpkarawang.ac.id   Yulyanti Minarsih 3   Fakultas Psikologi, Universitas Buana Perjuangan Karawang, Indonesia   yulyanti.minarsih@ubpkarawang.ac.id       Abstrak   Tujuan  penelitian i ini adalah untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial dan spiritualitas  terhadap  resiliensi   remaja yang dibesarkan oleh orang tua tunggal.   Persentase remaja  yang dibesarkan oleh orang tua tunggal  kian   meningkat, dan remaja - remaja ini  membutuhkan  resiliensi   dalam hidup mereka. Remaja yang menunjukkan  resiliensi   lebih  siap menghadapi tantangan hidup.  Conv e nience sampling   digunakan untuk memilih  sampel 272 responden berusia 15 hingga 19 tahun yang memiliki orang tua tunggal dan  tinggal di Kabupaten Karawang.  Skala yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  Multidimensional Scale of Perceived Social Support   (MSPSS),  Spiritual Health Scale , dan  Resilience Adaptation Scale   yang dikembangkan oleh Amaliyah dan Fauziah.  Prosedur  pengumpulan data menggunakan skala - skala tersebut.  P engaruh variabel independen  terhadap variabel dependen diuji menggunakan uji regresi berganda. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas, baik secara  parsial   maupun secara  simultan , memiliki  pengaruh   yang bermanfaat dan signifikan terhadap ketahanan remaja.  Faktor ini menjelaskan 33,7% variasi yang diamati dalam ketah anan, sementara faktor lain  berkontribusi sebesar 66,3% dari variasi tersebut. Penelitian ini semakin memperkuat  pandangan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas memainkan peran penting dalam  meningkatkan ketahanan remaja yang dibesarkan oleh orang tua tu nggal .   Abstract    The purpose of this study is to examine the influence of social support and spirituality on  the resilience of adolescents raised by single parents. The percentage of adolescents  raised by single parents is increasing, and these adolescents need resilience  in their lives.  Adolescents who show resilience are better prepared to face life's challenges.  Convenience sampling was used to select a sample of 272 respondents aged 15 to 19  years who had single parents and lived in Karawang Regency. The scales used in  this  study included the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Spiritual  Health Scale, and Resilience Adaptation Scale developed by Amaliyah and Fauziah. Data  collection procedures used these scales. The influence of independent variab les on  dependent variables was tested using multiple regression analysis. The results of this study  indicate that social support and spirituality, both partially and simultaneously, have a  beneficial and significant influence on adolescent resilience. Thes e factors explain 33.7%  of the observed variation in resilience, while other factors contribute 66.3% of the variation. 

